BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangatlukper bagi kelangsungan
hidup manusia. Melalui  pendidikan, manusia atlap belajar untuk
mengembangkan dirinya sehingga dapat mendayagunakdensi alam dan
lingkungan untuk memenuhi kepentingan hidupngarta dapat menghasilkan
manusia yang produktif yang nantinya dapatmbangun dirinya sendiri dan
kelompok-kelompok tempat ia tumbuh dan berkembang.

Menyadari hal tersebut, maka pembangunandding pendidikan sekolah
mendapatkan perhatian yang besar dari pemerintgdaydJ pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan meldlarbagai usaha, diantaranya:
penyempurnaan kurikulum, melengkapi sarana darasarana pendidikan,
melaksanakan penataran dan pelatihan tenagadidge penempatan dan
pemerataan tenaga pendidik, serta penerapan maaiglmembelajaran baru.

Demi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaram yapat mendukung
program produktif yang berkualitas, efektif, efisi@lan relevan, serta kontributif
sebagaimana tuntutan kurikulum, maka diperlusemacam model atau contoh
pembelajaran yang dapat melayani kebutulssswa dalam memaksimalkan

penguasaan program diklatnya dalam rangka menikgkakualitas lulusan di



masa datang. Model/contoh pembelajaran, pedonadm, sejenisnya tersebut
menjadi kebutuhan mendesak guna menjawab tentutarikulum  dan
kebutuhan dunia industri dan usaha.

Berdasarkan hasil observasi pada saat peneliti melakRf@ram Latihan
Profesi (PLP) di SMK Negeri 6 Bandung yang kuranghdderlangsung selama satu
semester, ternyata hasil belajar pada pelajaran Alat d&arPengukuran Listrik
(AUPL) siswa kelas X TAV SMKN 6 Bandung masih dikategan rendah yaitu
nilai rata-rata UTS siswa adalah 66,67 untuk kelas X TAMKN 6 Bandung dan
67,30 untuk kelas TAV Il SMKN 6 Bandung, hal ini beranasih banyak siswa yang
mempunyai nilai dibawah nilai syarat kelulusan mata pelajgaitu 70,00. Sebanyak
16 siswa di kelas TAV | dan 13 siswa di kelas TAV Il npagmyai nilai di bawah
70,00.

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut menunjukkan hrepdgpemahaman
siswa terhadap pelajaran. Hal ini disebabkan karenagdajatan didominasi dengan
metode ceramah yang berpusat pada guru. Guru lebih d&t#m kegiatan
pembelajaran sebagai pemberi pengetahuan bagi sismankkasi yang terjadi yaitu
komunikasi satu arah, dimana gurulah yang aktif meméderiknateri pelajaran
kepada siswa, sementara siswa cenderung tidak mertiganhguru, akibatnya siswa
memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menempkagetahuan dan
konsep, sehingga siswa cenderung lebih cepat bosan deagikuti pelajaran yang

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.



Ketidaktercapaian hasil belajar siswa sesuai dengang diharapkan
sepenuhnya tidaklah dibebankan kepada guru serbatgjak faktor lain yang
menyebabkan hal itu terjadi. Misalnya faktor inedrdari dalam diri siswa itu sendiri,
pengaruh lingkungan, dan lain sebagainya. Namu@a pladarnya guru merupakan
kunci utama dalam pencapaian hasil belajar sisveh ®arena itu, peneliti merasa
perlu adanya strategi dalam pembelajaran AUPL pgatbelajaran di kelas terasa
menyenangkan dan tidak membosankan.

Dari kenyataan dan pandangan yang telah dikemukakaka permasalahan
yang timbul adalah bagaimana upaya peneliti untakperbaiki/meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meninghatktivitas dan hasil belajar
siswa. Dengan diterapkannya suatu model pembetajgaag inovatif, diharapkan
mampu membangkitkan motivasi para siswa untuk &elaj

Berkaitan dengan hal tersebut terdapat suatu mpdeibelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa seeand baik fisik maupun mental
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari damgm&bungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswakudapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka yaitu model pembelajatamtextual Teaching and
Learning (CTL). Pembelajaran kontekstual membantu guru menga#tktara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata stamamendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya denganerapannya dalam

kehidupan mereka sehari-hari. Dan suatu model plajab@n yang menuntut siswa



untuk mencari dan menemukadistovery inquiry) sendiri pengetahuan maupun
jawaban yang diinginkan yaitu model pembelajamdiscovery inquiry. Model
pembelajarardiscovery inquiry merupakan perpaduan antara modistovery dan
inquiry. Discovery inquiry merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pencarian pengetahuan secara aktif yang t&dsdipada proses pembelajaran
yang partisipatif melalui pertanyaan, kegiatgmoses mental dan Kkegiatan
eksperimen yang dilakukan secara sistematis, aisanalitis sehingga siswa dapat
menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya.

Dalam penelitian ini akan dicari perbandingan hdmlajar siswa pada
pembelajaran Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AQP¥ang menggunakan
Pembelajara®ontextual Teaching and Learning (CTL) dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AQP¥ang menggunakan
pembelajaran pendekatdiscovery inquiry.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makalipememfokuskan
penelitian ini dengan kajian “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang
Menggunakan Model PembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL)
Dengan Siswa Yang Menggunakan ModeDiscovery Inquiry Pada Kompetensi

Alat Ukur Dan Pengukuran Listrik (AUPL) Di SMK Negeri 6 Bandung”



1.2  Perumusan Masalah
Dalam suatu penelitian terlebih dahulu harus duskan masalah yang
diteliti secara jelas agar maksud dan tujuan yaemdak dicapai dalam penelitian
lebih terarah dan mudah dalam menentukan metode iyemg cocok untuk dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. Pén@apabut mengacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2006:24) yang memagdahwa: “Agar penelitian
dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka penelitishanerumuskan masalahnya
sehingga jelas dari mana harus mulai, kemana Ipa@ngs dan dengan apa”
Dengan demikian, sesuai dengan latar belakangalatesnaka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalddagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan pembelaf2oatextual Teaching and
Learning (CTL) ?
2. Bagaimana hasil belajar dengan pembelajatigoovery inquiry?
3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dengasnggounakan
pembelajranContextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil belajar

dengan pembelajaramliscovery inquiry ?

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasagar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak nmmamgmUntuk menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah

penelitian akan dibatasi dengan pembatasan sebagieit :



1. Bahwa kajian yang akan diteliti dibatasi hanya ppadagram diklat Alat
Ukur dan Pengukuran Listrik (AUPL).

2. Sampel yang digunakan adalah siswa SMK jurusanwdieo kelas X di
SMK Negeri 6 Bandung.

3. Penelitian ini- untuk melihat perbandingan presthslajar siswa yang
menggunkan pembelajar@ontextual Teaching and Learning (CTL) dengan
siswa yang menggunakan pembelajaratscovery inquiry pada program
diklat Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AUPL) dMK Negeri 6
Bandung.

4. Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitiaragalah hasil belajar pada
ranah kognitif yang meliputi tahap pengetahuan (GEmahaman (C2),

penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), datuasi (C6).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meémiye manakah
pembelajaran pada program diklat Penggunaan Alaur Ukistrik ~dengan
menggunakan pendekatan pembelajafantextual Teaching and Learning (CTL)
dan pembelajarandiscovery inquiry yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada program diklat Alat Ukur dan dedmran Listrik siswa SMK
jurusan elektonika industri di SMK Negeri 6 Bandung

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
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. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penavata Contextual

Teaching and Learning (CTL)

. Untuk mengetahui hasil belajar dengan pembelajdisanvery inquiry.

. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar sisemagdn menggunakan

pembelajararContextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil belajar

dengan pembelajaradiscovery inquiry.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memigéd informasi tentang

hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan pegaraglaContextual
Teaching and Learning (CTL) dengan hasil belajar dengan pembelajaran

discovery inquiry.

. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bahzertimbangan dalam

memilih model pembelajaraiContextual Teaching and Learning (CTL)
dengan pembelajarardiscovery inquiry sebagai upaya meningkatkan

keaktifan belajar, kreativitas dan hasil belajansi.

. Bagi sekolah, pendekatan yang dikembangkan initdipaapkan di sekolah,

kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dapakomeendasikan kepada

guru-guru untuk menggunakan pendekatan ini padgsasbelajaran.



1.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirgar didak terjadi keragu-
raguan dalam penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan pernyataan diatas tersebut maka pameiiti yang menjadi
anggapan dasar adalah :

1. Metode pembelajaran merupakan salah satu faktomautgyang dapat
membantu proses belajar mengajar untuk mencapaartuyang telah
ditetapkan.

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai psedtalajar yang optimal.

3. Guru telah memahami metode mengajar pembela@omtextual Teaching

and Learning (CTL) dan metodeliscovery inquiry.

1.7  Metodologi Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiehalius menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomaamd&kgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakamdsuatu penelitian sangat
berguna bagi peneliti karena dengan pemilihan @éaemuan metode penelitian yang
tepat dapat membantu dalam mencapai tujuan pameliti

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone eksperimen yaitu
dengan memberikan perlakuan yang berbeda terhadap ke&lompok siswa.

Kelompok eksperimen pertama mendapatkan pengajdeanmgan menggunakan



pembelajararContextual Teaching and Learning (CTL) dan kelompok eksperimen
kedua mendapatkan pengajaran dengan pembelajacavery inquiry.

Untuk melihat keterkaitan antara dua variabel &hih melalui analisis data
yang didapat sehingga menghasilkan kesimpulan gapat diakui kebenarannya.
Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah péaj@an yang menggunakan
pendekatan pembelajararContextual Teaching and Learning (CTL) dan
pembelajaraniiscovery inquiry sebagai variabel (X), dan prestasi belajar sisagap
program diklat Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (RU) di SMK Negeri 6 Bandung

sebagai variabel (Y).

1.8  Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran dalam memah judul yang
diajukan, maka peneliti mencoba untuk menjelaslebelapa istilah yang ada, yaitu:
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perbandingaartb perbedaan.
Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa perbandiragialah membandingkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga dajpl@t dilersamaan dan
perbedaannya. Dalam penelitian ini diartikan merdivagkan rata-rata skor
peningkatan siswagéin/peningkatan) antarpretest danposttest pada kedua
kelompok eksperimen untuk menentukan apakah terdagdoedaan hasil
belajar siswa yang signifikan antara model pembedaContextual Teaching

and Learning (CTL) dengan model pembelajardiscovery inquiry.
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2. Nana Sudjana (1992:2) menyatakan bahwa, hasil doelsjswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagsil paoses kegiatan
belajar yang berisi rumusan kemampuan dan ting&kh Yang diinginkan
seperti yang tercakup dalam tujuan pembelajatdasil belajar dalam
penelitian ini hanya meliputi aspek kognitif (petajaian, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, evaluasi).

3. Wina Sanjaya (2007:153) mengemukakan pembelafaoatextual Teaching
and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mersgkank
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh fisgkkmaupun mental
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari damgmebungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendor@wga suntuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pembelaj&amtekstual
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejenka dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat lgaburantara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanngandechidupan mereka
sehari-hari.

4. Syaiful Sagala (2008:196) berpendapat pendekatauiry merupakan
pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasamengembangkan
cara berpikir ilmiah. Sedangkan Sund (dalam Gina, 2007:25),
mengemukakan pendekatdiscovery adalah proses mental dimana siswa

mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu pridad pada hakekatnya
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pendekatandiscovery inquiry merupakan pembelajaran yang menekankan
pada pencarian pengetahuan secara aktif yang itexendpada proses
pembelajaran yang partisipatif melalui pertany&agjatan proses mental dan
kegiatan eksperimen yang dilakukan secara sistemktgis dan analitis
sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetayaras dipelajarinya
(prinsip-prinsip dan konsep-konsep).

5. Program Diklat Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (RU) merupakan salah
satu program diklat produktif yang wajib diikutiebl siswa tingkat 1 di SMK

Negeri 6 Bandung, Program Keahlian Teknik Audioadd

1.9 Lokasi dan Populasi Penelitian
Penelitiaan ini dilakukan di SMK Negeri 6 BanduAglapun yang menjadi
sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas Xgfaro Keahlian Teknik Audio

Video yang mengikuti program diklat Alat Ukur daer@ukuran Listrik (AUPL).

1.10 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebbgakut :
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang latar belakaasptah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaarlitmm anggapan dasar,

metodologi penelitian, lokasi dan populasi peregiitiserta sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini mengemukakan tentang landasan &gahg mendukung dan relevan
dengan permasalahan penelitian ini.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini mengemukakan tentang metode pemglit@ariabel penelitian,
paradigma penelitian, data dan sumber data pemelitpopulasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, pengujiarrimsén penelitian, serta diagram
alur pengolahan data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini mengemukakan pembahasan hasil-hasig ydiperoleh dalam
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan penelitidan saran yang bersifat

konstruktif bagi institusi yang bersangkutan.



